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PENERBITAN SURAT UKUR KAPAL SUNGAI DAN DANAU--

Dasar Hukum :

Cara Mengatasi :

UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;
. PP No. 51 Tahun 2002 tentang Perkapalan;

1.
2
3. PP No. 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan;
4

. PD 15 Tghun 2018 tontang Jonis dan Tagifl PNEP

Kemenhub

5. PP No. 31 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Bidang Pelayaran

6 PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Balai Pengelola Transportasi Darat

7. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Nomor KP.3424 (AP 402/DR.ID /2020 tentang Kapal

Sungai dan Danau

1. Dilakukan verifikasi berkas dan klarifikasi kepada pemohon

2. Pelaksana telah memenuhi kompetensi Ahli Ukur Kapal SDP

3. Dilakukan pengukuran kapal dengan metode dalam negeri atau
motsde internasional scsuai dengan kriteria panjang kapal

4. Biaya akomodasi dan transportasi dibebankan kepada wajib
bayar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

(PP 15 Tahun 2016 Pasal 11 ayat (2})

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pembayaran Pendapatan Negara Bukan Pajak 1. Meja
(PNBP) 2. Kuarsi
2. SOP Persetujuan Penggunaan Nama Kapal Sungai dan|3. Ruang Kerja
Danan 4. Komputer/Lapton/PC Tablet
5. Lemari Arsip / Cloud Storage
6. Scanner & Printer
7. Alat Kerja : aplikasi CAD, peralatan survei & peralatan K3
8. ATK
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Dalam hal permohonan tidak memenuhi persyaratan,
penolakan disampaikan secara tertulis disertai dengan
alasan penolakan

Arsip secara elektronik dan manual
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